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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian untuk mencari hubungan antara status gizi dengan 

pramenstruasi syndrome pada mahasiswi kesmas UNG, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Status gizi pada mahasiswi kesmas UNG dengan kategori kurus sebesar 9,8%, 

kategori normal sebesar 60,8%, kategori gemuk sebesar 13,7%, dan kategori 

obesitas sebesar 15,7%. Status gizi gemuk dan obesitas disebabkan oleh 

berbagai faktor yang mempengaruhinya diantaranya adalah asupan zat gizi, 

perbedaan jenis kelamin, pendidikan, faktor keturunan dan faktor lainnya. 

2. Pramenstruasi syndrome pada mahasiswi kesmas UNG dengan kategori 

mengalami  sebesar 78,4% dan kategori tidak mengalami sebesar 21,6%. Hal 

ini disebabkan karena mahasiswi yang mengalami pramenstruasi syndrome 

mempunyai nafsu makan yang meningkat sehingga jumlah porsi makaan 

meningkat menjelang menstruasi dan hal ini yang menyebabkan ada kenaikan 

status gizi pada mahasiswi kesmas UNG. 

3. Ada hubungan status gizi dengan pramenstruasi syndrome pada mahasiswi   

kesmas UNG dengan nilai p value= 0,002 ≤ α = 0,05. 
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5.2 Saran 

1. Bagi tempat penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi yang dapat 

meningkatkan pengetahuan para mahasiswi tentang pramenstruasi syndrome.  

2.  Bagi peneliti 

 Diharapkan bagi peneliti yang akan datang mampu mengembangkan penelitian  

 selanjutnya berkaitan dengan pramenstruasi syndrome. 

3. Bagi mahasiswi 

Hendaknya penelitian ini dapat menjadi sumber informasi yang dapat memberikan 

tambahan ilmu pengetahuan tentang pramenstruasi syndrome dengan status gizi 

pada mahasiswi. 
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